



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kinerja dari reksadana 
saham di Indonesia pada tahun 2015-2016 yang diukur dengan indeks sharpe 
hanya dipengaruhi oleh tingkat perputaran portofolio reksadana. Semakin 
tinggi tingkat perputaran portofolio dari reksadana semakin tinggi juga 
kinerja yang dihasilkan oleh reksadana tersebut. Reksadana yang banyak 
melakukan aktivitas trading dipercaya mempunyai tingkat kesuksesan yang 
lebih tinggi karena manajer investasi mampu menyesuaikan portofolionya 
sesuai dengan keadaan pasar. Sedangkan expense ratio atau biaya operasional 
dipengaruhi secara postiif signifikan oleh tingkat perputaran portofolio 
reksadana. Semakin tinggi tingkat perputaran portofolio reksadana semakin 
tinggi juga biaya operasional reksadana yang akan dibebankan pada 
reksadana. Selain itu total aset mempunyai hubungan negatif dan signfiikan 
terhadap biaya operasional reksadana. Jumlah aset yang semakin besar 
membuat reksadana mendapat keuntungan dalam mengelola portofolionya 
dan lebih efisien karena adanya skala ekonomis. 
 Biaya operasional reksadana tidak dapat menjadi penghubung antar 
variabel independen dengan dependen. Hal ini terbukti karena tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara biaya operasional reksadana dengan kinerja 
reksadana. Investor di Indonesia tidak berfokus pada biaya operasional 
reksadana karena investor di Indonesia lebih mementingkan tingkat 
keamanan investasi dan kinerja dari  reksadana. Hal ini membuat manajer 





Berdasarkan hasil temuan yang ada dalam penelitian ini, maka 
penulis memberikan beberapa saran untuk peneltiian- penelitian selanjutnya, 
sebagai berikut ; 
1. Memperluas sampel penelitian menjadi seluruh jenis reksadana 
(saham, obligasi, campuran, dan pasar uang) yang ada di Indonesia. 
2. Memperpanjang periode penelitian sehinga hasil peneltiian dapat 
menunjukan hasil yang sesungguhnya. 
3. Peneliti sebaiknya juga meneliti pengaruh karakteristik reksadana 
terhadap kinerja reksadana melalui variabel mediasi yang lain 
seperti tingkat perputaran portofolio reksadana, total aset, resiko, 
dan fund objective. 
4. Peneliti juga dapat menambahkan variabel-variabel lain dalam 
penelitian seperti cashflow reksadana, stock selection skill dan 
market timing. 
5. Investor yang ingin berinvestasi pada reksadana dapat 
memperhitungkan bagaimana tingkat perputaran portofolio sebuah 
reksadana dan seberapa besar biaya operasional sebuah reksadana. 
6. Perusahaan asset management seharusnya tidak hanya berfokus 
pada bagaimana memaksimalkan kinerja reksadana saja melainkan 
juga harus mempertimbangkan biaya operasional yang akan 
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